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ABSTRAK 

 

 
Perkerasan jalan adalah struktur utama pada suatu konstruksi jalan dimana system Manajemen 

perkerasan jalan secara teliti dituntut untuk menentukan kondisi struktur perkerasan jalan. Faktor – 

faktor yang dapat mempengaruhi kinerja dari suatu perkerasan jalan yaitu lalu lintas, cuaca, desain 

perkerasan, pelaksanaan pembangunan serta pemeliharaan. 

Pada penelitian ini metode yang digunakan untuk analisis tingkat kerusakan ruas jalan Lunjuk Jaya 

dari jalan Srijaya Negara sampai jalan Demang Lebar Daun adalah Metode Surface Distress Index 

(SDI), metode ini merupakan metode yang memperhitungkan skala kinerja jalan berdasarkan hasil 

pengamatan yang dilakukan secara visual di lapangan. 

Berdasarkan analisis dan perhitungan yang di peroleh dengan metode Surface Distress Index 

(SDI), jalan Lunjuk Jaya diketahui Pada segmen I nilai SDI nya sebesar 115 kondisi rusak ringan, 

segmen II nilai SDI nya sebesar 75 kondisi sedang, segmen III nilai SDI nya sebesar 235 kondisi 

rusak berat, segmen IV nilai SDI nya sebesar 230 kondisi rusak berat, segmen V dan VI nilai SDI 

nya sebesar 235 kondisi rusak berat, segmen VII nilai SDI nya sebesar 40 kondisi baik, segmen 

VIII nilai SDI nya sebesar 85 kondisi sedang, segmen IX nilai SDI nya sebesar 265 kondisi rusak 

berat, segmen X nilai SDI nya sebesar 235 kondisi rusak berat, segmen XI dan XII nilai SDI nya 

sebesar 80 kondisi sedang, maka cara penanganan pada kondisi sedang dan rusak ringan untuk 

segera diperbaiki dengan penanganan pemeliharaan rutin  agar kerusakan tidak berkembang lebih 

lanjut sedangkan  pada kondisi  rusak berat  dapat diperbaiki dengan penanganan pemeliharaan 

berkala dan rekonstruksi. 

 

Kata kunci : Kerusakan perkerasan jalan, Surface Distress Index (SDI), Jalan Lunjuk Jayakota 

Palembang sumatera selatan 
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ABSTRACT 

 
Road pavement is the main structure in a road construction where a thorough pavement 

management system is required to determine the condition of the road pavement structure. Factors 

that can affect the performance of a road pavement are traffic, weather, pavement design, 

implementation of construction and maintenance. 

In this study, the method used to analyze the level of damage to the Lunjuk Jaya road from Srijaya 

Negara road to Demang Lebar Daun road is the Surface Distress Index (SDI) method, this method 

is a method that takes into account the scale of road performance based on observations made 

visually in the field.  

Based on the analysis and calculations obtained by the Surface Distress Index (SDI) method, 

Lunjuk Jaya street is known in segment I the SDI value is 115 lightly damaged conditions, 

segment II SDI value is 75 moderate conditions, segment III SDI value is 235 conditions heavily 

damaged, segment IV SDI value of 230 severely damaged condition, segment V and VI SDI value 

of 235 severely damaged condition, segment VII SDI value of 40 good condition, segment VIII 

SDI value of 85 moderate condition, segment IX value SDI is 265 heavily damaged conditions, 

segment X has SDI value of 235 heavily damaged conditions, segments XI and XII have SDI 

values of 80 moderate conditions, so how to handle moderate and lightly damaged conditions to be 

repaired immediately with routine maintenance handling so that damage does not occur. develop 

further while in heavily damaged conditions it can be repaired by handling periodic maintenance 

and reconstruction. 
 

Keywords: Damage to road pavement, Surface Distress Index (SDI), Lunjuk Jaya Road, 

Palembang South Sumatra 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

     Pada saat ini kota Palembang telah menjadi salah satu daerah yang terbilang 

cepat berkembang dan maju pesat. Kemajuan dalam bidang bisnis, industri dan 

ekonomi, menjadikan aktivitas masyarakat yang kini semakin tinggi.     

Perkerasan jalan adalah struktur utama pada suatu konstruksi jalan dimana sistem 

manajemen perkerasan  jalan secara teliti dituntut untuk menentukan kondisi 

struktur perkerasan jalan. Faktor – faktor yang dapat mempengaruhi kinerja dari 

suatu perkerasan jalan yaitu lalu lintas, cuaca, desain perkerasan, pelaksanaan 

pembangunan serta pemeliharaan. Pada perkerasan jalan memiliki beberapa lapis 

perkerasan jalan yang mempunyai umur rencana dan ketika bertambahnya umur 

rencana maka bertambah juga dampak dari penggunaan jalan sehingga kondisi 

jalan akan semakin menurun sampai dimana rehabilitasi sudah harus dilaksanakan 

kembali. 

       Jalan Lunjuk Jaya yang sepanjang jalan tersebut merupakan kawasan seperti 

toko swalayan kos-kosan, bengkel, pesantren dan masjid. Jalan Lunjuk Jaya 

termasuk jalan lingkungan kota yang merupakan jalan kelas III sehingga menjadi 

salah satu jalan utama yang menghubungkan ke jalan Demang Lebar Daun 

dengan jalan Srijaya Negara sehingga sering mengalami kemacetan. 

  Hal ini dapat terjadi karena sebagian besar kendaraan melintasi ruas jalan, 

serta kondisi jalan yang sebagian mengalami kerusakan. Kerusakan yang terjadi 
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pasti akan berpengaruh pada keamanan serta kenyamanan bagi pengguna jalan. 

Sehingga akan dilakukan penanganan seperti pemeliharaan, peningkatan ataupun 

rehabilitasi pada konstruksi perkerasan jalan secara optimal penyebab kerusakan 

jalan pada ruas jalan Lunjuk Jaya Kota Palembang. 

        Adapun beberapa parameter yang sering digunakan di Indonesia adalah 

Metode Surface Distress Index (SDI) dengan parameter pengukuran luas retak, 

lebar letak, jumlah lubang dan rata-rata kedalaman rutting bekas roda. Pada 

penelitian ini metode yang digunakan untuk mengevaluasi tingkat kerusakan ruas 

jalan Lunjuk Jaya Sampai Jalan Demang Lebar Daun adalah Metode Surface 

Distress Index (SDI). Metode ini merupakan metode yang memperhitungkan skala 

kinerja jalan berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan secara visual di 

lapangan.  

1.2 Rumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang yang ada , maka permasalahan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Berapa nilai Surface Distress Index (SDI) yang didapatkan setelah dilakukan 

analisa kerusakan  permukaan jalan ? 

2. Bagaimana tingkat kerusakan perkerasan permukaan jalan yang terjadi pada 

ruas jalan Lunjuk Jaya ? 

3. Bagaimana tindakan untuk memperbaiki kerusakan perkerasan permukaan 

jalan berdasarkan tingkat dan jenis kerusakan yang terjadi pada ruas jalan 

tersebut ?                                                           
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1.3 Tujuan Penelitian 

     Berikut merupakan tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Memperoleh nilai kerusakan permukaan jalan dengan menggunakan metode 

SDI. 

2. Mengetahui tingkat kerusakan permukaan jalan yang terjadi pada ruas jalan 

Lunjuk Jaya dari jalan Srijaya Negara sampai jalan Demang Lebar Daun. 

3. Mengetahui tindakan untuk memperbaiki kerusakan perkerasan permukaan 

jalan berdasarkan  tingkat dan jenis kerusakan  yang terjadi  pada ruas jalan.  

1.4  Batasan Masalah  

     Adapun batasan masalah dalam penelitian ini diantaranya: 

1. Ruas yang menjadi objek dalam pembuatan penelitian ini adalah Jalan  Lunjuk 

Jaya dari jalan Srijaya Negara sampai jalan Demang Lebar Daun. 

2. Data yang dipakai pada penelitian ini adalah data survei dan menggunakan 

Metode Surface Distress Index. 

3. Peraturan yang digunakan Spesifikasi Umum Bina Marga tentang prosedur 

pemeliharaan jalan SOP/UPM/DJBM-12 Tahun 2016 

4. SNI. 1990. Tata Cara penyusunan Pemeliharaan Jalan Kota (No. 

018/T/BNKT/1990), Direktoral Jenderal Bina Marga. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

1. Untuk mengetahui kondisi Jalan dengan mengumpulkan data secara visual di 

lapangan, mendukung usulan penanganan kerusakan jalan. 

2. Bagi peneliti sebagai ilmu pengetahuan, pengalaman dan menambah wawasan 

mengenai evaluasi kondisi permukaan jalan. 

3. Sebagai alternatif solusi kepada instansi terkait untuk melakukan perbaikan 

jika memang diperlukan. 

1.6 Sistematika Penulisan 

      Untuk memberikan gambaran secara garis besar masalah- masalah dalam 

penulisan skripsi ini, dan untuk memudahkan pembahasan supaya dapat dipahami 

permasalahannya dengan jelas, maka sistematika penulisan ini disusun dalam bab 

dan sub-sub bab sebagai berikut: 

BAB 1 : PENDAHULUAN 

         Dalam bab ini terdiri dari uraian mengenai latar belakang, perumusan 

masalah, ruang lingkup penulisan, tujuan dan manfaat penulisan, kerangka teori 

dan kerangka konseptual, metode penelitian, serta sistematika penulisan. 

 BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

          Dalam bab ini menyajikan beberapa teori-teori yang berhubungan dengan 

penelitian yang akan dilakukan, rumusan-rumusan dasar perhitungan dan 

referensi. 
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 BAB III : METODE PENELITIAN  

          Dalam bab ini menguraikan mengenai analisa permasalahan dan metode 

yang digunakan terhadap data yang yang diperoleh serta batas dan asumsi yang di 

gunakan. 

BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

         Dalam bab ini berisi analisa dan hasil pembahasan dari penelitian mengenai 

evaluasi kondisi permukaan jalan.  

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

        Dalam bab ini berisi kesimpulan dan saran berdasarkan hasil analisa yang di 

peroleh. 
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